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Pengetahuan peternak tentang biosekuriti akan memengaruhi 

sikap mereka terhadap pentingnya pencegahan penyakit, yang 

kemudian menentukan tindakan nyata yang mereka ambil 

dalam menerapkan prosedur biosekuriti di peternakan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara 

respon tertutup (pengetahuan dan sikap) peternak tentang 

biosekuriti dengan respon terbuka (tindakan). Objek pada 

penelitian ini adalah respon peternak ayam pelung terhadap 

biosekuriti dan tingkat penerapannya. Subjek pada penelitian 

adalah peternak ayam pelung yang tergabung dalam 

Kelompok Tani Ternak Makmur di Desa Cipetir, Kecamatan 

Cibeber, Kabupaten Cianjur. Pengambilan data dilakukan 

dengan metode sensus terhadap 20 peternak. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aspek pengetahuan peternak berada pada 

kategori rendah (55%), aspek sikap (afeksi) berada pada 

kategori sedang (50%), dan tindakan (psikomotorik) berada 

pada kategori sedang (70%). Korelasi antara respon tertutup 

(pengetahuan dan sikap) dan respon terbuka (tindakan) 

menghasilkan nilai rs = 0,554. Hasil ini menunjukkan 

hubungan antara respon tertutup dan terbuka berada pada 

kategori sedang atau berbanding lurus. Artinya, semakin tinggi 

pengetahuan peternak tentang biosekuriti, semakin tinggi pula 

tindakan yang dilaksanakan. Upaya untuk meningkatkan 

pengetahuan peternak dapat dilakukan dengan penyuluhan 

yang interaktif dan mudah diakses, seperti program 

penyuluhan digital, media visual di lokasi strategis, 

penyuluhan keliling, dan mentoring oleh peternak 

berpengalaman. Kerja sama dengan instansi atau akademisi 

terkait juga dapat mendukung pelaksanaan upaya tersebut. 
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ABSTRACT

Farmers' knowledge of biosecurity will influence 

their attitude towards the importance of disease 

prevention, which in turn determines the real actions 

they take in implementing biosecurity procedures on 

their farms. This study aims to determine the 

correlation of closed responses (knowledge and 

attitude) of farmers about biosecurity to open 

responses (actions). The object of this research is the 

response of Pelung chicken farmers to biosecurity 

and the level of implementation. Meanwhile, the 

subjects of this study were pheasant farmers who are 
members of the Makmur Livestock Farmer Group in 

Cipetir Village, Cibeber District, Cianjur Regency. 

Data were collected using the census method as 

many as 20 farmers. Based on the results of the 

study, it is known that the knowledge aspect of 

farmers is in the low category (55%), the attitude 

(affection) aspect is in the medium category (50%), 

and the action (psychomotor) is in the medium 

category (70%). The correlation between covert 

response (knowledge and attitude) and overt 

response (action) resulted in rs = 0.554 which means 

it has a moderate/sufficient relationship or is 

directly proportional. This means that the higher the 

farmer's knowledge about biosecurity, the higher the 

biosecurity actions that will be implemented. Efforts 

that can be made to improve farmers' knowledge of 

biosecurity are interactive and easily accessible 
extension such as digital extension programs, the 

use of visual media in strategic locations, mobile 

extension programs, and mentoring by experienced 

farmers which can be done in collaboration with 

related agencies or academics. 

PENDAHULUAN  

Ayam lokal memiliki peran penting 

dalam perekonomian masyarakat peternak di 

Indonesia. Utami & Samudra (2021) 

menyatakan industri peternakan ayam 

merupakan sektor yang penting karena terus 

berkembang, terutama di negara berkembang 

seperti Indonesia, dimana produksinya tidak 

hanya berasal dari perusahaan besar tetapi juga 

dari usaha kecil dan budidaya pekarangan. 

Nataamijaya (2010) menyebutkan bahwa 

terdapat berbagai jenis ayam lokal yang tersebar 

di wilayah Indonesia dan dapat digolongkan 

sebagai tipe pedaging, petelur, dan dwiguna.  

Salah satu jenis ayam lokal yang berperan 

penting dalam perekonomian masyarakat 

adalah ayam pelung, yang berasal dari 

Kabupaten Cianjur. Ayam ini tergolong sebagai 

ayam dwiguna (pedaging dan suara) dan 

dikenal karena suaranya yang merdu dan 

mengalun panjang. Saat ini, pemeliharaan ayam 

pelung sebagian besar ditujukan untuk tujuan 

kegemaran (fancy) dan didukung oleh adanya 

kontes ayam pelung yang menunjukkan 

tingginya minat masyarakat terhadap jenis 

ayam ini (Fitriani et al., 2019). 

Tingginya minat masyarakat terhadap 

ayam pelung dapat dilihat dari banyaknya 

kontes ayam pelung yang diselenggarakan.  

Fitriani et al. (2019) menyatakan ketertarikan 

masyarakat terhadap budidaya ayam pelung 

menjadi modal dalam mempertahankan 

sumberdaya genetik lokal meskipun dengan 

pemeliharaan relatif sederhana. Kabupaten 

Cianjur adalah salah satu kabupaten di Jawa 

Barat yang merupakan tempat asal ayam pelung 

dan memiliki populasi ayam pelung yang tinggi 

serta banyak menghasilkan ayam pelung 

unggulan dalam kontes, Hal ini ditunjukkan 

dalam penelitian yang dilakukan Hensputra 

(2023) bahwa populasi ayam pelung di 

Kabupaten Cianjur sebanyak 1030 ekor dan 

angka ini lebih tinggi dibanding jumlah 

populasi ayam pelung di Kabupaten Bandung 

yaitu sebanyak 650 ekor (Putri et al., 2022). 

Minat masyarakat terhadap budidaya 

ayam pelung memberikan potensi besar dalam 

mendorong perekonomian peternak sekaligus 



 

 
 Penerbit : Politeknik Pembangunan Pertanian Manokwari 334 

 Jurnal Triton Vol. 16 No. 2 (Desember, 2025) : 332-345     Nurlina et al. 

melestarikan sumber daya genetik lokal. 

Namun, untuk memastikan produktivitas yang 

optimal, pengendalian penyakit menjadi faktor 

utama. Kesehatan ternak merupakan aspek 

penting dalam keberhasilan budidaya, sehingga 

langkah-langkah pencegahan melalui 

biosekuriti perlu diterapkan secara konsisten. 

Department of Agriculture Fisheries and 

Forestry (DAFF) Australia (2009) menjelaskan 

bahwa biosekuriti mencakup tindakan 

pencegahan untuk mengendalikan masuknya 

dan penyebaran penyakit. Hal ini dilakukan 

melalui sanitasi kandang, desinfeksi peralatan, 

pengolahan air, serta pembatasan kontak antara 

unggas dengan hewan lain. Trijaya (2017) 

menjelaskan bahwa langkah biosekuriti 

mencakup pemberantasan dan pengendalian 

penyakit, menciptakan lingkungan yang layak 

bagi ternak, serta menjamin keamanan produk 

bagi konsumen. 

Beberapa peternak ayam pelung di 

masyarakat sudah mulai menerapkan tindakan 

biosekuriti secara terbatas seperti isolasi ternak 

berdasarkan umur atau kondisi sakit, serta 

menjaga kebersihan kandang melalui sanitasi 

rutin. Namun, penerapan ini masih bersifat 

sederhana dan belum menyeluruh. Beberapa 

aspek penting seperti kontrol lalu lintas (akses 

keluar-masuk manusia dan hewan), desinfeksi 

peralatan, dan pemahaman menyeluruh tentang 

tujuan biosekuriti masih belum optimal. 

Respon peternak terhadap biosekuriti 

memainkan peran penting dalam menentukan 

keberhasilan penerapannya. Pernyataan 

tersebut didukung oleh  Mahalubi et al. (2019) 

yang menyatakan bahwa setiap tingkah laku 

atau tindakan peternak pada dasarnya adalah 

respon terhadap stimulus. Respon ini dapat 

mencerminkan sejauh mana peternak 

memahami dan melaksanakan langkah-langkah 

biosekuriti, yang meliputi tiga aspek utama: 

pengetahuan (kognisi), sikap (afeksi), dan 

tindakan (psikomotorik). Pengetahuan peternak 

tentang biosekuriti akan mempengaruhi sikap 

mereka terhadap pentingnya pencegahan 

penyakit, yang pada akhirnya menentukan 

tindakan nyata yang mereka ambil dalam 

menerapkan prosedur biosekuriti di 

peternakannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis respon para peternak ayam pelung 

yang tergabung dalam Kelompok Tani Ternak 

Makmur di Desa Cipetir, Kecamatan Cibeber, 

Kabupaten Cianjur. Fokus penelitian adalah 

memahami sejauh mana pengetahuan, dan sikap 

anggota kelompok terhadap biosekuriti, serta 

tingkat penerapannya. Kajian mengenai 

biosekuriti pada ayam pelung, sebagai salah 

satu ras ayam lokal khas Indonesia, masih 

terbatas. Oleh karena itu, penting untuk 

memahami bagaimana pengetahuan, sikap, dan 

tindakan peternaknya dalam menerapkan 

langkah-langkah pencegahan penyakit. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang jelas tentang perhatian peternak 

ayam pelung terhadap kesehatan ternak dan 

langkah-langkah yang telah dilakukan untuk 

menjaga produktivitas serta mendukung 

pelestarian ayam pelung sebagai salah satu 

sumber daya genetik lokal unggulan. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif deskriptif dan korelasional dimana 
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hasil penelitian berupa perhitungan selanjutnya 

akan dideskripsikan. Lokasi penelitian 

ditentukan secara purposive di Kelompok Tani 

Ternak Makmur di Desa Cipetir, Kecamatan 

Cibeber, Kabupaten Cianjur dengan 

pertimbangan bahwa wilayah tersebut 

merupakan sentra pembudidayaan ayam pelung 

di Kabupaten Cianjur dan Kelompok Tani 

Ternak Makmur merupakan kelompok tani 

yang cukup aktif dibanding kelompok lain yang 

ada di Kecamatan Cibeber.  

Metode penelitian adalah survey dengan 

penentuan responden melalui sensus. Sensus 

merupakan teknik penelitian yang mengambil 

satu kelompok populasi sebagai sampel secara 

keseluruhan (Usman & Akbar, 2008). 

Penentuan responden dilakukan dengan cara 

mengambil sampel secara keseluruhan. Jumlah 

responden dalam penelitian ini sebanyak 20 

peternak ayam pelung yang ada di kelompok 

Tani Ternak Makmur di Desa Cipetir, 

Kecamatan Cibeber, Kabupaten Cianjur. Data 

yang digunakan pada penelitian terdiri dari data 

primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dari wawancara dan observasi yang 

dilakukan terhadap peternak ayam pelung yang 

berada di Kelompok Tani Ternak Makmur di 

Desa Cipetir, Kecamatan Cibeber, Kabupaten 

Cianjur. Data sekunder pada penelitian ini 

diperoleh dari studi literatur yang bersumber 

dari jurnal ilmiah, buku referensi, laporan 

instansi terkait, dan dokumen resmi yang 

relevan dengan objek penelitian. 

Analisis deskriptif digunakan untuk 

mengetahui respon peternak yang terdiri dari 

pengetahuan (kognisi), sikap (afeksi) dan 

tindakannya (psikomotorik) berdasarkan 

jawaban dari interview kepada peternak 

menggunakan kuesioner. Kategori skor 

jawaban menggunakan skala likert yang 

diklasifikasikan menjadi 3 kelas yaitu Tinggi 

(T), Sedang (S), dan Rendah (R). Analisis 

korelasional digunakan untuk mengetahui 

korelasi variabel X respon tertutup 

(pengetahuan dan sikap) dengan variabel Y 

respon terbuka yaitu tingkat penerapan sebagai 

tindakan nyata (psikomotorik). Analisis korelasi 

diuji secara statistik menggunakan korelasi 

Spearman Rank untuk menguji hipotesis 

asosiatif atau hubungan dua variabel bila 

datanya berskala ordinal (ranking). 

Penghitungan koefisien korelasi Spearman 

Rank dilakukan menggunakan aplikasi SPSS 

for windows versi 22. Rakhmat (1998) 

menyatakan bahwa penafsiran terhadap 

koefisien korelasi dapat berpedoman pada 

aturan Guilford yang tertera pada Tabel 1. 

Variabel yang digunakan pada penelitian 

ini adalah: (1) Variabel respon tertutup 

(pengetahuan dan sikap) yaitu respon seseorang 

terhadap stimulus bisa dalam bentuk tertutup 

karena belum dapat diamati, respons terhadap 

stimulus ini masih terbatas pada persepsi, 

pengetahuan, dan sikap (Notoatmodjo, 2003) 

dan (2) Variabel respon terbuka (tindakan 

nyata) yaitu respon seseorang terhadap stimulus 

dalam bentuk tindakan nyata atau terbuka dan 

respons sudah jelas serta dapat diamati atau 

dilihat orang lain. 
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Tabel 1. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

No Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

1 rs< 0,20 Sangat Rendah 

2 0,20 < rs< 0,40 Rendah 

3 0,40 < rs < 0,70 Sedang 

4 0,70 < rs< 0,90 Kuat 

5 0,90 < rs < 1,00 Sangat Kuat 

Keterangan: rs = koefisien korelasi peringkat Spearman 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keadaan Umum Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kelompok 

Tani Ternak Makmur Desa Cipetir, Kecamatan 

Cibeber, Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa 

Barat. Lokasi penelitian ditentukan di Desa 

Cipetir karena merupakan sentra 

pembudidayaan ayam pelung di Kabupaten 

Cianjur dan Kelompok Tani Ternak Makmur 

merupakan kelompok tani yang aktif.  

Desa Cipetir yang berada di Kabupaten 

Cianjur merupakan desa sentra pengembangan 

ayam pelung dengan luas wilayah 390,425 ha. 

Secara geografis Desa Cipetir berada di 

ketinggian 456 mdpl, suhu rata-rata 260C, dan 

curah hujan 3.250 mm/tahun. Mata pencaharian 

penduduk Desa Cipetir sebagian petani 

(24,56%), hal ini dikarenakan penggunaan 

lahan di Desa Cipetir sebagian besar digunakan 

untuk lahan sawah dan ladang (75%). Luasnya 

lahan pertanian di Desa Cipetir dapat 

menunjang dilakukannya usaha ternak.  

Karakteristik Responden 

Umur, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, dan pengalaman beternak. 

Undang-undang Tenaga Kerja No. 13 Tahun 

2003 menyatakan bahwa usia produktif kerja 

dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu: 

usia muda/belum produktif (≤14 tahun), usia 

kerja/produktif (15-64 tahun), dan usia tidak 

produktif (>65 tahun) (Indonesia, 2003). 

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 2, 

diketahui bahwa di Desa Cipetir Kabupaten 

Cianjur umur responden terbanyak berada pada 

usia produktif dan hal ini dapat menunjang 

kegiatan usaha ternak yang dijalankannya. 

Peternak yang bekerja pada usia produktif akan 

lebih kuat secara fisik dalam bekerja, memiliki 

pola pikir yang lebih matang dalam menentukan 

keputusan yang berhubungan dengan usaha 

ternak. Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Setiyowati et al., 2022) bahwa umur produktif 

dapat mempengaruhi kemampuan fisik dalam 

bekerja, cara berpikir, dan kemampuan dalam 

menerima dan mengadopsi inovasi yang 

berhubungan dengan usahanya. 

Seluruh responden dalam penelitian ini 

berjenis kelamin laki-laki. Hal ini dapat terjadi 

karena selain menjadi hobi, ayam pelung juga 

dijadikan sebagai mata pencaharian sampingan. 

Dominasi laki-laki dalam kepemilikan ayam 

pelung berhubungan dengan kegiatan yang 

biasa dilakukan peternak seperti berpartisipasi 

dalam kontes ayam pelung di luar kota atau 

daerah.  

Tingkat pendidikan responden terbanyak 

berada pada tingkat Sekolah Dasar (SD) 11 

orang (55%) dan dapat disimpulkan bahwa 
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tingkat pendidikan peternak masih rendah. 

Tingkat pendidikan seorang individu dapat 

mempengaruhi pengetahuan dan kemampuan 

individu dalam melakukan kegiatan usaha 

(Listiana et al., 2020). Lestari  (2019) dan 

Widayati et al. (2024) menyatakan bahwa 

wawasan ilmu pengetahuan dan kecerdasan 

petani dapat diperoleh dari faktor lain selain 

pendidikan seperti kondisi lingkungan sekitar, 

pengalaman, dan pendidikan non formal. 

Pengalaman beternak antara 6-10 tahun 

berada pada persentase terbanyak yaitu 40% 

atau sebanyak 8 orang. Sundari (2016), 

menyatakan bahwa peternak dengan 

pengalaman dalam menjalankan usaha ternak 

yang cukup lama akan lebih memahami usaha 

yang dikelolanya sehingga akan lebih mudah 

dalam menghadapi masalah dan mengetahui 

bagaimana sistem pemeliharaan ternak yang 

terbaik untuk menghasilkan produksi yang baik 

walaupun pengelolaannya secara tradisional. 

 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

Karakteristik Jumlah (Orang) (n=20) % 

Umur 

≤ 14 tahun 0 0 
15 – 64 tahun 19 95 

>65 tahun 1 5 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 20 100 
Perempuan 0 0 

Tingkat Pendidikan 

Tidak Sekolah 0 0 

SD/Sederajat 11 55 
SMP/Sederajat 3 15 

SMA/Sederajat 5 25 

Sekolah Pendidikan Guru 1 5 

Pengalaman Beternak 

3-5 tahun 4 20 

6-10 tahun 8 40 

11-20 tahun 6 30 
>20 tahun 2 10 

Jumlah kepemilikan, sistem 

pemeliharaan dan vaksinasi. Jumlah ayam 

pelung di Kelompok Tani Ternak Makmur 

sebanyak 416 ekor. Rata-rata kepemilikan ayam 

pelung umur ayam < 6 bulan yaitu 9 ekor per 

peternak, sedangkan rata-rata kepermilikan 

dengan umur ayam > 6 bulan adalah 11 ekor per 

peternak. Sistem pemeliharaan yang dilakukan 

peternak sebagian besar dengan cara 

dikandangkan namun terdapat halaman 

umbaran.  Sebagian besar peternak ayam pelung 

menggunakan kandang berbahan dasar kayu 

dan bambu dengan atap seng atau rumbia yang 

disesuaikan dengan kondisi lingkungan 

setempat dan dilengkapi halaman umbaran. 

Akses pakan dan air minum dilakukan secara 

manual oleh peternak, dengan pemberian pakan 

2–3 kali sehari berupa campuran dedak, jagung, 

dan konsentrat. Tempat pakan dan minum 

diletakkan pada posisi yang mudah dijangkau 
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ayam dan dibersihkan secara rutin untuk 

menjaga kebersihan serta mencegah penularan 

penyakit. 

Sebesar 80% atau 16 orang responden 

pernah melakukan vaksinasi, 7 orang 

diantaranya melakukan vaksinasi dengan rutin 

yaitu 1 kali dalam 3 bulan dan dilakukan oleh 

peternaknya sendiri. 

Respon Peternak Ayam Pelung terhadap 

Biosekuriti 

Aspek pengetahuan (kognisi). 

Pengetahuan merupakan hasil dari “tahu” dan 

terbentuk setelah seseorang melakukan 

penginderaan terhadap suatu objek tertentu 

(Octavira et al., 2016). Aspek kognisi pada 

penelitian ini dinilai berdasarkan 9 indikator 

yang ditunjukkan pada Tabel 3. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengetahuan peternak 

ayam pelung di Kelompok Tani Ternak 

Makmur terkait biosekuriti berada pada tingkat 

rendah (55%). Widayati et al. (2023) 

menyatakan bahwa tingkat pengetahuan 

peternak terbentuk oleh beberapa faktor, seperti 

pengalaman, kemudahan memperoleh 

informasi, dan kepribadian responden. 

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui 

rendahnya pengetahuan peternak tentang 

biosekuriti karena terbatasnya informasi yang 

diakses peternak. Rata-rata peternak 

mengetahui informasi tentang biosekuriti hanya 

dari 1 informan, yaitu ketua kelompok atau 

sesama peternak dan informasi tersebut 

diperoleh ketika melakukan pertemuan rutin 1 

kali dalam seminggu dan peternak tidak aktif 

mengikuti penyuluhan.  

Hal ini didukung dengan fakta di 

lapangan bahwa peternak mengaku hanya 

menjadikan usaha ayam pelung sebagai usaha 

sampingan sehingga tidak cukup waktu untuk 

mengikuti penyuluhan atau pelatihan. 

Penyampaian materi melalui metode partisipatif 

seperti simulasi atau praktik langsung dapat 

membantu meningkatkan pemahaman peternak 

terkait biosekuriti. Selain itu, penggunaan 

teknologi digital seperti aplikasi seluler untuk 

memberikan informasi biosekuriti juga dapat 

dipertimbangkan (Conan et al., 2012).  

Indikator dengan persentase tinggi 

terbesar adalah “pengetahuan isolasi” (55%). 

Tingginya pemahaman terkait isolasi 

menunjukkan bahwa sebagian besar peternak 

sudah menyadari pentingnya penerapan isolasi 

pada ternak seperti memisahkan unggas 

berdasarkan umur, kondisi kesehatan, atau 

karantina untuk mencegah penyebaran 

penyakit.  Hasil wawancara menyatakan bahwa 

peternak melakukan pemisahan pada ayam 

sakit agar tidak menulari ayam sehat lainnya 

dan pemisahan pada ayam baru agar tidak 

terjadi saling mematuk. Pemisahan ayam 

dilakukan selama kurang dari 1 minggu pada 

kandang kecil terpisah.  

Indikator pengetahuan “kebersihan” 

memperoleh persentase kategori sedang 

terbesar (75%). Diketahui masih ada sebagian 

peternak ayam pelung yang belum sepenuhnya 

konsisten menjaga kebersihan sekitar kandang. 

Hal ini karena kurangnya sarana sanitasi yang 

memadai atau kesibukan peternak yang 

membuat mereka kurang memperhatikan aspek 

ini secara rutin. 

Indikator dengan persentase kategori 

rendah terbesar adalah pengetahuan “tujuan 

biosekuriti”. Rendahnya pemahaman ini 
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mencerminkan bahwa peternak belum 

sepenuhnya memahami manfaat strategis 

biosekuriti dalam meningkatkan produktivitas 

peternakan secara keseluruhan. Sebagian besar 

peternak mungkin hanya mengetahui langkah-

langkah biosekuriti secara praktis tanpa 

memahami bagaimana tindakan tersebut dapat 

mengurangi biaya pengobatan, meningkatkan 

hasil ternak, dan mencegah risiko penyakit pada 

tingkat yang lebih luas. Menurut Siburian et al. 

(2024), penerapan biosekuriti yang konsisten 

dapat mengurangi risiko penularan penyakit 

menular, memperpanjang masa produksi ayam, 

dan pada akhirnya meningkatkan keuntungan 

bagi peternak.

Tabel 3. Pengetahuan (Kognisi) Peternak Ayam Pelung tentang Biosekuriti di Kelompok Tani Ternak 

Makmur Desa Cipetir 

No. Indikator 
Persentase (%) 

Tinggi Sedang Rendah 

1 Sumber Informasi Biosekuriti 5 25 70 

2 Pengertian Biosekuriti 5 25 70 
3 Tujuan Biosekuriti 0 10 90 

4 Keuntungan Biosekuriti 0 35 65 

5 Isolasi 55 30 15 
6 Pemagaran 0 55 45 

7 Kontrol Lalu Lintas 10 25 65 

8 Kebersihan 4 75 20 
9 Desinfeksi 30 30 40 

 Rekapitulasi Pengetahuan Peternak 0 45 55 

Aspek sikap (afeksi). Sikap merupakan 

kecenderungan seseorang untuk bertindak atau 

melakukan sesuatu. Sejalan dengan pernyataan 

Octavira et al. (2016), sikap merupakan faktor 

penentu perilaku karena berhubungan dengan 

persepsi, kepribadian, dan motivasi. Aspek 

sikap pada penelitian ini ditinjau dari 8 aspek 

seperti yang tertera pada Tabel 4. Rekapitulasi 

pada Tabel 4 menunjukkan aspek sikap 

peternak tentang biosekuriti berada pada tingkat 

sedang (50%). Hal ini menunjukkan peternak 

ayam pelung sudah memiliki kesiapan dalam 

mengaplikasi-kan biosekuriti di peternakannya.  

Penilaian peternak terhadap indikator 

“biosekuriti dapat mencegah penyakit ke 

lingkungan” berada pada kategori tinggi dengan 

persentase paling besar yaitu 75%, artinya 

peternak menunjukkan sikap sangat setuju 

bahwa biosekuriti dapat mencegah penyebaran 

penyakit ke lingkungan baik dari area 

peternakan ke lingkungan luar maupun dari luar 

ke dalam area peternakan. Sikap ini 

mencerminkan kesadaran yang baik tentang 

dampak biosekuriti terhadap kesehatan ternak 

dan komunitas sekitar. Keadaan ini serupa 

dengan penelitian Aini et al. (2022) pada 

peternakan ayam petelur di Kabupaten 

Bojonegoro Jawa Timur yang menunjukkan 

bahwa mayoritas peternak menerapkan 

biosekuriti dan menyoroti pentingnya 

penerapan biosekuriti dalam mencegah 

penyebaran penyakit pada peternakan ayam. 

Indikator dengan persentase terbesar 

pada kategori sedang ada pada indikator 
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“kemudahan dalam memahami biosekuriti” 

yaitu sebesar 65%. Peternak mengaku kurang 

setuju terkait kemudahan dalam memahami 

biosekuriti karena setiap peternak memiliki 

kemampuan memahami yang berbeda. 

Penilaian sikap peternak mengenai “biosekuriti 

tidak rumit untuk dicoba” berada pada kategori 

sedang (55%). Berdasarkan hasil wawancara 

diketahui peternak berpendapat bahwa 

beberapa tindakan biosekuriti masih sulit untuk 

diterapkan dan mereka cenderung memilih 

praktik-praktik yang sudah umum dilakukan di 

masyarakat yang dianggap lebih sederhana. 

Salah satu contohnya terlihat pada penerapan 

biosekuriti dalam penanganan kotoran ternak 

(sanitasi), yang umumnya masih dilakukan 

secara sederhana, yakni dengan menyimpannya 

dalam karung. Hal ini dilakukan karena 

peternak merasa cara tersebut lebih mudah 

diterapkan dan telah menjadi kebiasaan sejak 

lama. Jika dikaitkan dengan risiko penularan 

virus, kandang yang kotor memiliki risiko 

penularan virus flu burung yang lebih besar 

(Direktorat Jenderal Peternakan, 2005). Un 

Berdasarkan hasil penelitian pada aspek 

afeksi, diketahui sikap peternak ayam pelung 

adalah siap untuk mengaplikasikan biosekuriti 

di peternakannya namun masih sulit dalam 

memahami konsep biosekuriti, sehingga 

peternak belum terbiasa menerapkan biosekuriti 

secara tepat dan menyeluruh. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa sebagian besar peternak 

menerapkan biosekuriti secara sederhana, 

berdasarkan pemahaman turun-temurun, seperti 

upaya isolasi dan sanitasi dasar. Hal ini 

ditunjukkan dengan indikator “kesesuaian 

dengan kebiasaan peternak” yang berada pada 

persentase rendah terbesar (30%). Perlu adanya 

upaya untuk mewujudkan sikap menjadi 

perbuatan nyata dengan meningkatkan 

pengetahuan peternak agar lebih mudah 

mengadopsi biosekuriti. Penelitian Siburian et 

al. (2024) terkait penyuluhan biosekuriti 

peternakan ayam kampung di Namorambe 

menyatakan penyampaian materi dengan 

pendekatan interaktif dinilai efektif dalam 

meningkatkan pemahaman peternak terkait 

langkah-langkah biosekuriti karena peternak 

juga aktif bertanya, berdiskusi, dan 

mempraktikan biosekuriti. 

 

Tabel 4. Sikap (Afeksi) Peternak Ayam Pelung tentang Biosekuriti di Kelompok Tani Ternak Makmur 

Desa Cipetir 

No. Indikator 
Persentase (%) 

Tinggi Sedang Rendah 

1 Kemudahan mendapat informasi 40 60 0 
2 Menekan biaya pengobatan 65 35 0 

3 Penerimaan program biosekuriti 45 40 15 

4 
Pencegahan penyebaran penyakit ke 
lingkungan 

75 25 0 

5 Kesesuaian dengan kebiasaan peternak 15 55 30 

6 
Kemudahan dalam memahami 
biosekuriti 

20 65 15 

7 Biosekuriti tidak rumit untuk dicoba 30 55 15 

8 Kemudahan mendeteksi penyakit 45 50 5 
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No. Indikator 
Persentase (%) 

Tinggi Sedang Rendah 

 Rekapitulasi Sikap Peternak 45 50 5 

 

Aspek tindakan (psikomotorik). 

Tindakan adalah keseluruhan respon yang 

menunjukkan pilihan yang dapat diamati atau 

dilihat oleh orang lain (Octavira et al., 2016). 

Aspek tindakan biosekuriti yang ditinjau pada 

penelitian ini terdiri dari isolasi, kontrol lalu 

lintas, dan sanitasi. Sesuai dengan pernyataan 

Buhman et al. (2000), bahwa komponen utama 

biosekuriti adalah:  isolasi, kontrol lalu lintas, 

dan sanitasi. Rekapitulasi penerapan biosekuriti 

pada Tabel 5 menunjukkan persentase terbesar 

pada kategori sedang, yaitu sebesar 70%. 

Tindakan isolasi dan sanitasi terlihat sudah 

cukup baik namun pelaksanaanya masih 

bersifat sederhana dan belum mencerminkan 

penerapan biosekuriti yang menyeluruh. Hal ini 

sejalan pada aspek sikap yang menunjukkan 

bahwa peternak masih kesulitan dalam 

memahami konsep biosekuriti sehingga belum 

terbiasa melaksanakannya secara menyeluruh. 

Adapun pada tindakan kontrol lalu lintas, 

tingkat penerapannya lebih rendah 

dibandingkan isolasi dan sanitasi.  

Hasil rekapitulasi pada aspek isolasi 

menunjukkan persentase terbesar ada pada 

kategori sedang, yaitu sebesar 55%. Hasil ini 

mendandakan peternak sudah cukup baik dalam 

melakukan tindakan biosekuriti aspek isolasi. 

Isolasi merupakan pemisahan hewan dari suatu 

lingkungan untuk melindungi dan menjauhi 

hewan dari patogen (Mappanganro et al., 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian mayoritas peternak 

sudah melakukan pemisahan unggas 

berdasarkan umur dan pemisahan unggas yang 

sakit. Direktorat Kesehatan Hewan (2024) 

isolasi ternak berdasarkan kelompok umur 

perlu dilakukan karena unggas muda lebih 

rentan terserang penyakit dibanding unggas tua 

dan menghindari unggas muda dipatuk oleh 

unggas tua.  

Aspek kontrol lalu lintas kurang 

diperhatikan peternak ayam pelung. Hal ini 

ditunjukkan pada Tabel 5 bahwa tidak ada yang 

termasuk kategori tinggi sementara persentase 

tertinggi ada pada kategori sedang yaitu sebesar 

80%. Hal ini dikarenakan usaha ayam pelung 

yang dijalankan berada pada skala kecil karena 

merupakan usaha sampingan sehingga aspek 

kontrol lalu lintas tidak begitu diperhatikan. 

Kondisi ini serupa dengan penelitian Correia-

gomes & Sparks (2020) terkait sikap peternak 

unggas di halaman belakang rumah (backyard 

poultries) di Inggris terhadap kesehatan dan 

biosekuriti dimana langkah-langkah biosekuriti 

pada peternak backyard poultries kurang umum 

karena persepsi peternak menganggap hal ini 

kurang penting dan tidak terlalu membawa 

risiko tambahan pada kegiatan usaha ternak 

karena usaha yang dijalankan berskala kecil.  

Sejalan dengan penelitian Indrawan et al. 

(2020) bahwa variasi dalam penerapan 

biosekuriti sangat bergantung pada jenis usaha 

peternakan dan insentif yang tersedia. Usaha 

peternakan skala besar cenderung memiliki 

tingkat biosekuriti lebih tinggi karena insentif 

finansial untuk mencegah penyakit lebih besar 

pada usaha mandiri.  
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Pengendalian lalu lintas dilakukan untuk 

mencegah penularan dan penyebaran penyakit 

baik melalui pekerja, alat, barang, maupun 

hewan lain ke peternakan (Sandriya et al., 

2023). Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

mayoritas peternak sudah melakukan 

pemagaran dan penguncian pada kandang 

namun pintu pagar tidak dibuat all in all out 

karena peternak tidak mengetahui pintu pagar 

yang ideal adalah all in all out. Pemagaran 

bertujuan untuk mencegah lalu lintas orang 

yang tidak berkepentingan dan hewan liar, serta 

berpindahnya operator ke kandang lain (Haqiqi 

et al., 2021). Hasil wawancara menunjukkan 

peternak tidak terlalu mengontrol atau 

memperhatikan keluar-masuknya orang, tamu, 

dan hewan liar ke dalam kandang karena 

peternak menilai ayam pelung memiliki daya 

tahan tubuh cukup kuat dibanding ayam broiler. 

Menurut Sandriya et al. (2023), pembatasan 

jumlah kunjungan pada peternakan perlu 

dilakukan untuk mengurangi risiko terbawanya 

patogen dari luar ke dalam peternakan. 

Tabel 5. Tindakan (Psikomotorik) Peternak Ayam Pelung tentang Biosekuriti di Kelompok Tani Ternak 

Makmur Desa Cipetir 

No. Indikator 
Persentase (%) 

Tinggi Sedang Rendah 

1 Isolasi 45 55 0 

2 Pengontrolan lalu lintas 0 80 20 
3 Sanitasi dan desinfeksi 10 50 40 

 Rekapitulasi Tindakan Peternak 0 70 15 

 

Korelasi Antara Respon Tertutup 

(Pengetahuan dan Sikap) dengan Respon 

Terbuka (Tindakan) Peternak Ayam Pelung 

Terkait Biosekuriti  

Hasil perhitungan menggunakan Rank 

Spearman menunjukkan bahwa terdapat 

korelasi antara pengetahuan dan sikap peternak 

Ayam Pelung (respon tertutup) tentang 

biosekuriti dengan tingkat penerapannya 

(respon terbuka) dengan nilai korelasi sebesar 

0,554. Berdasarkan kriteria Guilford, nilai ini 

berada dalam kategori "sedang" atau "cukup", 

yang berarti hubungan antara kedua variabel 

tersebut cukup kuat. 

 

Tabel 6. Korelasi Antara Respon Tertutup (Pengetahuan dan Sikap) Peternak Ayam Pelung tentang 

Biosekuriti dengan Respon Terbuka (Tingkat Penerapan)

  X Y 

Spearman’s rho 

Correlation Coefficient 1.000 0.554** 

Sig. (1-tailed) . 0.006 

N 20 20 

Correlation Coefficient 0.554** 1.000 

Sig. (1-tailed) 0.006 . 

N 20 20 
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Hubungan positif ini mengindikasikan 

bahwa semakin baik pengetahuan dan sikap 

peternak terhadap biosekuriti, maka semakin 

tinggi pula tingkat penerapannya dalam praktik 

peternakan mereka. Hal ini menunjukkan 

peningkatan pemahaman dan sikap positif 

peternak terhadap biosekuriti cenderung diikuti 

oleh peningkatan dalam penerapan langkah-

langkah biosekuriti di peternakan mereka. 

Sejalan dengan hasil penelitian Moffo et al. 

(2020) terkait pengetahuan, sikap, dan tindakan 

peternak unggas di pedesaan Kamerun terhadap 

penggunaan dan resistensi antimikroba dimana 

diketahui pengetahuan adalah prediktor positif 

dari perubahan perilaku dan terdapat korelasi 

positif antara pengetahuan dengan tingkat 

penggunaan antimikroba sehingga pelatihan 

atau penyuluhan berperan penting dalam 

menambah pengetahuan peternak tentang 

penggunaan antimikroba, tindakan hygiene, dan 

biosekuriti. Penelitian Ningsih (2021) terkait 

respons peternak ayam ras pedaging terhadap 

tingkat penerapan biosekuriti di Kabupaten 

Jeneponto menunjukkan bahwa pengetahuan 

dan sikap peternak terhadap penerapan 

biosekuriti memiliki hubungan yang signifikan.  

Dengan demikian, upaya untuk 

meningkatkan pengetahuan dan sikap peternak 

terhadap biosekuriti dapat menjadi strategi 

efektif dalam meningkatkan penerapan 

biosekuriti di peternakan Ayam Pelung. 

Peningkatan ini dapat dicapai melalui program 

penyuluhan digital, penggunaan media visual di 

lokasi strategis, program penyuluhan keliling, 

dan mentoring oleh peternak berpengalaman.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 Hasil penelitian menunjukkan aspek 

pengetahuan (kognisi) peternak Ayam Pelung 

anggota kelompok Tani Ternak Makmur di 

Desa Cipetir, Kecamatan Cibeber, Kabupaten 

Cianjur berada pada kategori rendah (55%), 

aspek sikap (afeksi) pada kategori sedang 

(50%), dan tindakan (psikomotorik) pada 

kategori sedang (70%). Terdapat hubungan 

yang cukup kuat antara pengetahuan dan sikap 

(respon covert) dan tinakan (respon overt) 

dengan nilai korelasi rs = 0,554 yang artinya 

memiliki hubungan “sedang/cukup” atau 

berbanding lurus. Rendahnya pengetahuan 

menunjukkan perlunya penyuluhan yang 

interaktif dan mudah diakses seperti melalui 

media digital, visual, penyuluhan keliling, serta 

mentoring oleh peternak berpengalaman 

bekerja sama dengan instansi atau akademisi 

terkait.   
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